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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran guided inquiry disertai mind mapping dan 
konvensional pada pokok bahasan Hukum Newton. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan Pretest – Posttest Control Group 
Design. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 9 Malang. Teknik 
pengambilan sampel dipilih berdasarkan teknik cluster random sampling dan 
didapatkan kelas XG sebagai kelas eksperimen dan kelas XF  
sebagai kelas kontrol. Pengambilan data prestasi belajar fisika siswa yaitu diberikan 
tes pilihan ganda. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Man 
Whitney U Test. Hasil posttest menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen 84,6 
lebih tinggi daripada kelas kontrol 77,9. Hasil uji hipotesis prestasi belajar fisika 
didapat Zhit (4,36) > Z  (1,96), menunjukkan bahwa ada perbedaaan prestasi 
belajar fisika siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
disertasi teknik mind mapping daripada siswa yang belajar secara konvensional. 
Kata Kunci:  pembelajaran inquiry, mind mapping; prestasi belajar fisika. 

 

1.  Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang dilakukan untuk dapat 

menghasilkan suasana dan proses pembelajaran yang efektif sehingga peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dalam dirinya [1]. Warimun berpendapat bahwa 
pendidikan dapat digunakan untuk menjawab tantangan di era globalisasi yang 
dicapai dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang handal [2]. Selain itu 
juga, siswa didorong untuk dapat memiliki kemampuan seperti berkomunikasi, 
memiliki kreatitivas yang tinggi dalam melakukan suatu hal dan memiliki 
kemampuan berpikir dalam menghadapi tantangan kehidupan [3]. Hal tersebut 
dilakukan karena siswa dituntut untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
dan memecahkan masalah yang dihadapinya [4]. 

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah harus sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Kurikulum yang berlaku di Indonesia yaitu Kurikulum 2013 yang 
menekankan pada pendekatan ilmiah [5]. Pendekatan scientific ini dibuat dengan 
sedemikian rupa sehingga menunjukkan bahwa siswa aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan diri siswa tersebut dapat mengkostruksikan konsep, hukum, dan 
prinsip dari suatu materi pembelajaran [5]. Siswa tersebut yang memperoleh 
pengalaman dan pemahaman dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Penekanan pendekatan scientific tersebut dilakukan dalam cara 5M yaitu 
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mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan [5]. Oleh karena 
siswa didorong untuk dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan [6]. 

Inti dari suatu proses pendidikan yang berlangsung secara keseluruhan yaitu 
suatu proses pembelajaran yang mengandung serangkaian dari perbuatan guru dan 
siswa dengan adanya interaksi edukatif [7]. Perbuatan dan interaksi edukatif 
tersebut dapat dilaksanakan didalam kelas maupun diluar kelas. Proses 
pembelajaran yang sesuai dengan di Indonesia dilakukan melalui 3 tahap yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir [5]. 

Kuhlthau mengatakan bahwa model pembelajaran inkuiri merupakan suatu 
cara belajar keterampilan dan pengetahuan yang dilakukan di tengah-tengah 
perubahan teknologi [8, 9]. Pembelajaran inquiry lebih menekankan pembelajaran 
siswa yang aktif [6]. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tidak 
berpusat pada guru melainkan berpusat pada siswa, sehingga siswa dapat 
mendapatkan pengetahuan materi berdasarkan pada pengalaman yang 
diperolehnya. Selain itu juga pendekatan inkuiri menekankan pada proses 
pembelajaran melalui penyelidikan sehingga pada saat model ini dilakukan pada 
mata pelajaran fisika akan memberikan pengalaman secara langsung bagi siswa 
berinteraksi secara langsung pada kegiatan pembelajaran, khususnya dalam 
pembalajaran fisika yaitu dalam melakukan percobaan [1].  

Setiap model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran memiliki keunggulannya masing-masing. Kelebihan dari model 
pembelajaran ini yaitu guru dapat membimbing siswa dan mambantu siswa dalam 
proses penyelidikan yang dilakukan pada siswa yang kurang berpengalaman dalam 
proses penyelidikan yang dilakukan [1]. Selain itu juga siswa akan melakukan 
penyelidikan secara berulang-ulang yang dapat memperkuat pembahaman siswa 
dalam suatu materi pemebelajaran yang diajarkan [10]. Oleh karena itu, siswa 
mampu meiliki rasa kemandirian dalam belajar [10].  

Menurut Tee, mind mapping merupakan suatu teknik yang dapat digunakan 
oleh siswa pada proses pembelajaran [11]. Mind mapping digunakan dalam bentuk 
pemetaan yang berisikan mengenai pokok bahasan dan kata kunc yang digambarkan 
dalam bentuk cabang-cabang serta saling berhubungan [11]. Sedangkan Adodo 
mengemukakan bahwa mind mapping merupakan suatu teknik pencatatan yang 
dilakukan oleh siswa dengan tujuan untuk mempelajari materi yang telah dipelajari 
dan mengingat materi yang lebih banyak [12]. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
mind mapping merupakan suatu teknik yang dapat dilakukan oleh siswa untuk dapat 
menuliskan informasi yang diketahuinya dalam bentuk gambar. Selain itu juga, 
penggunaan mind mapping dapat mengajak siswa untuk dapat membayangkan pada 
suatu materi sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan [13]. 

Model pembelajaran guided inquiry dapat memberikan pengalaman dalam 
melakukan percobaan bagi setiap siswa [8]. Sedangkan teknik mind mapping dapat 
membantu siswa dalam mengingat pembelajaran yang telah dipelajari [13]. 
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Sehingga penggunaan teknik mind mapping dalam model pembelajaran dapat 
membantu guru pada proses pembelajaran dan membantu siswa untuk dapat 
mengingat pembelajaran bagi siswa. Selain itu, peningkatan daya ingat dan 
pemahaman materi pada siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry disertai teknik mind mapping.  

Proses pembelajaran fisika terdapat beberapa kesulitan. Kesulitan tersebut 
sering terjadi pada siswa yang mempelajari fisika. Kesulitan yang dihadapi siswa 
yaitu kurangnya motivasi belajar fisika, fisika yang dinilai abstrak oleh siswa, banyak 
sekali konten-konten fisika yang harus dipelajari, fisika tidak menarik, dan kurangnya 
rasa ingin tahu untuk mempelajari fisika. Kesulitan pembelajaran fisika menjadi hal 
yang perlu diperhatikan sebagai upaya kesuksesan pembelajaran. Mengatasi 
kesulitan belajar bukanlah sesuatu yang sederhana, tidak cukup hanya dengan 
mengetahui taraf kecerdasan dan kemandirian siswa saja, tetapi perlu menyediakan 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga dapat meminimalisasi kesulitan 
belajar yang dialami oleh siswa dan diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa [14]. 

Siswa memiliki kesulitan dalam memahami permasalahan konsep dari gaya 
[15]. Hal tersebut dikarenakan konsep dari gaya sangat abstrak sehingga sulit 
dipahami oleh siswa [16]. Gaya mernurapak suatu konsep dasar dan inti untuk 
mempelajari hukum newton [15]. Materi Hukum Newton merupakan salah satu 
materi yang terdapat dalam mata pelajaran fisika. Aplikasi dari materi hukum 
Newton ini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam seharusnya dapat mengajak siswa untuk dapat melakukan 
penyelidikan atau inkuiri sehingga siswa dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
pengetahuan yang dari hasil temuannya serta dapat mengkomunikasikan hasil yang 
diperoleh [17]. Pembelajaran yang dilakukan dengan cara penyelidikan atau inkuiri 
melibatkan peran aktif siswa secara maksimal sehingga siswa melakukan memiliki 
kemampuan untuk dapat melakukan penyelidikan, berpikir kritis, dan dapat 
merumuskan kesimpulan dari hasil temuan yang diperoleh [18]. 

Model pembelajaran guided inquiry dapat memberikan pengalaman 
langsung dalam proses pembelajaran, sedangkan teknik mind mapping mampu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan hasil pemahaman materi 
sesuai dengan kreativitasnya dan dapat meningkatkan ingatannya dalam materi 
yang dipelajari. Oleh karena itu, perlu dilakukannya suatu penelitian untuk menguji 
perbedaan prestasi belajar fisika siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran guided inquiry disertai mind mapping dengan siswa yang dibelajarkan 
dengan menggunakan model konvensional. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen 
dengan rancangan penelitian pretest-posttest control group design. Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest untuk dapat mengetahui 
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kemampuan awala siswa. Kemudian kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry disertai teknik mind 
mapping dan kelas kontrol yang diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional. Setelah kedua kelas tersebut telah melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, makan kedua kelas diberikan posttest untuk dapat 
mengetahui prestasi dari kedua kelas. 

Populasi pada penelitian yang dilaksanakan adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri 9 Malang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 2 kelas yang 
dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Kelas XG yang 
berjumlah 33 siswa dipilih sebagai kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran guided inquiry disertai teknik mind mapping. 
Kelas XF yang berjumlah 32 siswa dipilih sebagai kelas kontrol yang kemudian 
dibelajarkan dengan menggunakan model pemebalajaran konvensional.  

Penelitian ini menggunakan instrumen perlakuan dan instrumen perlakuan. 
Instrumen perlakuan terdiri dari RPP dan LKPD. Instrumen pengukuran terdiri dari 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan soal berbentuk pilihan ganda. 
Sebelum kedua instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 
oleh dosen validator, kemudian dilakukan validasi empirik kepada siswa yang telah 
mendapatkan materi Hukum Newton.  

Hasil dari validasi empiric didapatkan 13 butir soal valid dari 25 butir soal. 13 
butir soal tersebut digunakan untuk pembuatan soal pretest dan posttest. Kemudian 
dilanjutkan menghitung nilai reliabilitasnya untuk dapat mengetahui keajegan 
instrumen tersebut. Hasil reliabilitas butir soal valid sebesar 0,676 yang memiliki arti 
instrumen soal tersebut memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. Soal yang sudah valid 
ini digunakan dalam pelaksanaan penelitian. 

Data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah nilai pretest yang 
menunjukkan kemampuan awal siswa dan nilai posttest yang menunjukkan prestasi 
belajar fisika siswa. Kemudian dilakukannya analisis dengan menggunakan uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas dengan taraf 
signifikansi 5%. Uji hipotesis menggunakan Mann Whitney U Test untuk dapat 
menguji perbedaan prestasi yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil prestasi belajar fisika siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol 
ditunjukkan pada hasil pretest dan posttest yang telah dianalisis secara kuantitatif. 
Perbedaan dari perolehan prestasi belajar fisika dari kedua kelas dengan perlakuan 
yang berbeda kemudian dibandingkan dan dibahas secara teori dan kenyaan di 
lapangan. Berikut ini adalah penjelasan dari hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Pretest digunakan untuk dapat mengetahui kemampuan awal dari kedua 
kelas penelitan. Perolehan data pretest dari kedua kelas kemudian di analisis. Hasil 
dari analisis data pretest dapat dilihat dari Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Analisis Pretest 
 

Aspek Uji Hitung Tabel Kategori 

Normalitas 
(Chi-kudrat) 

Eksperimen 3,491 11,070 Normal 

Kontrol 169,611 12,592 Tidak normal 

Homogenitas (Fisher) 1,803 3,99 Homogen 

Kemampuan awal Siswa  
(Mann Whitney U Test) 

0,21 1,96 Tidak ada perbedaan 

 
Hasil analisis dari data pretest, menunjukkan tidak adanya perbedaan 

kemampuan awal siswa. Nilai rata-rata kemampuan awal siswa (pretest) pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 54,8 dan 54,5 Hal tersebut menunjukkan nilai 
rerata prestasi belajar fisika siswa materi Hukum Newton tidak jauh berbeda. 

Rendahnya nilai rerata pretest pada kedua kelas dikarenakan belum adanya 
pembelajaran terkait materi hokum Newton. Sehingga minimnya penegetahuan 
siswa terhadap materi yang diujikan. Oleh karena itu, upaya peningkatan prestasi 
belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan cara pembelajaran yang 
membuat siswa aktif, sehingga informasi mengenai materi dapat dipahami oleh 
siswa. 

Setelah kedua kelas mendapatkan perlakuan sesuai dengan rancangan 
penelitian, kedua kelas mendapatkan posttest untuk mengetahui prestasi belajar 
fisika siswa dan pengaruh dari perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas. 
Hasil analisis data posttest dapat dilihat dari Tabel 2. 

 
Tabel 2 Hasil Analisis Posttest 

 

Aspek Uji Hitung Tabel Kategori 

Normalitas 
(Chi-kudrat) 

Eksperimen 50,981 12,592 Tidak normal 

Kontrol 3,401 11,070 Normal 

Homogenitas (Fisher) 1,215 3,99 Homogen 

Hipotesis  
(Mann Whitney U Test) 

4,36 1,96 Terdapat perbedaan 
prestasi belajar  

 
Hasil nilai rerata posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

berturut-turut adalah 87,1 dan 78,0. Hasil ini menunjukkan bahwa rerata posttest 
dari kedua kelas mengalami peningkatan. Berdasarkan pada uji hipotesis dengan 
menggunakan Mann Whitney U Test didapat kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar fisika siswa pada kelas eksperimen yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran guided inquiry disertai teknik mind mapping 
dengan siswa di kelas kontrol yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 

Perbedaan dari rata-rata nilai menunjukkan adanya pengaruh proses 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pembelajaran guided inquiry guru memberikan suatu fenomena alam dan 
membimbing siswa dalam mengeksplor dan menemukan informasi dari fenomena 
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yang ditampilkan melalui percobaan yang dilaksankan [19]. Fenomena yang 
ditampilkan merupakan fenomena nyata yang sesuai dengan tuntutan di K.D 3.7 dan 
4.7 yang merupakan kompetensi dasar dari Hukum Newton sebagai materi pokok 
penelitian.  

Hasil penelitian ini di dukung dengan hasil penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. Model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, adanya perbedaan hasil belajar kognitif dari siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Selain itu juga, model pembelajaran guided inquiry 
berpengaruh pada prestasi belajar fisika siswa. 

Mind map merupakan cara visual yang digunakan untuk merekam dan 
mengatur informasi yang dimiliki dari suatu peta yang dibuat yang tidak bergantung 
dari benyaknya informasi yang tertulis, tapi bergantung pada deskripsi tekstual dan 
petunjuk grafis pada penulisan mind map [20]. Penerapan dari mind mapping dapat 
meningkatkan penguasaan materi fisika yang ditunjukkan dengan prestasi belajar 
siswa yang lebih baik [21]. Konsep-konsep fisika yang telah ditulis oleh siswa dalam 
betuk peta pikiran atau mind mapping dapat diingat lebih lama sehingga dapat 
membantu dalam penyelesaian fisika yang dihadapi siswa [22]. Strategi mind 
mapping yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman konsep yang telah 
dimiliki siswa shingga prestasi belajar siswa dapat meningkat [23].  

Model pembelajaran guided inquiry memberikan pengalaman secara langsung 
dari pelaksanaan percobaan. Sedangkan pembuatan mind mapping pada materi 
yang telah dipelajari memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
berkreativitas unutk membuat ringkasan materi dalam bentuk mind mapping. 
Penggunaan model pembelajaran guided inquiry disertai teknik mind mapping dapat 
membantu dalam kegiatan belajar mengajar dan membantu siswa dalam mengingat 
pembelajaran terhadap materi yang telah dipelajari. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar fisika siswa pada materi hukum Newton 
dari siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran guided inquiry disertai 
teknik mind mapping dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional. 
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